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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam mengembangkan karakter peduli 
lingkungan pada siswa sekolah dasar melalui pembelajaran berbasis proyek di SDN Kota Kulon VII. Latar 
belakang penelitian ini didorong oleh perubahan lingkungan yang semakin cepat dan dramatis, yang 
menuntut generasi muda untuk memiliki pemahaman dan kesadaran mendalam tentang pentingnya menjaga 
lingkungan. Sebagai calon agen perubahan di masa depan, siswa perlu dibekali dengan karakter peduli 
lingkungan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan tindakan nyata demi keberlanjutan lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Populasi penelitian terdiri 
dari siswa kelas 5 dan 6, serta guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran lingkungan. Pengambilan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 
terkait kegiatan proyek lingkungan. Instrumen penelitian mencakup pedoman wawancara, lembar 
observasi, dan analisis dokumen. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan 
pengkodean dan pengelompokan temuan untuk mengidentifikasi pola-pola yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam merancang serta 
melaksanakan proyek-proyek lingkungan seperti daur ulang dan penanaman pohon. Guru juga bertindak 
sebagai teladan perilaku ramah lingkungan dan bekerja sama dengan orang tua serta komunitas untuk 
mendukung kegiatan lingkungan. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya 
memahami dampak dari tindakan mereka terhadap lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
sosial, meningkatkan motivasi, dan membentuk karakter peduli lingkungan. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting terhadap literatur pendidikan lingkungan dan pengembangan praktik pembelajaran 
berkelanjutan di tingkat sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Karakter Peduli Lingkungan, Pembelajaran Berbasis Proyek, Sekolah Dasar, Pendidikan 
Lingkungan. 

Abstract  
This research aims to explore the role of teachers in developing environmental care character in elementary 
school students through project-based learning at SDN Kota Kulon VII. The background of this research is 
driven by the rapid and dramatic environmental changes that demand younger generations possess a deep 
understanding and awareness of the importance of environmental preservation. As future agents of change, 
students need to be equipped with an environmental care character encompassing knowledge, attitudes, and 
concrete actions for environmental sustainability. This study employs a qualitative approach with a case 
study method. The research population consists of 5th and 6th-grade students and teachers involved in 
environmental learning activities. Data collection is conducted through observations, in-depth interviews 
with teachers and students, and document analysis related to environmental project activities. The research 
instruments include interview guidelines, observation sheets, and document analysis. Data is analyzed using 
thematic analysis techniques, involving coding and grouping findings to identify relevant patterns. The 
research results show that teachers act as guides, motivators, and facilitators in designing and implementing 
environmental projects such as recycling and tree planting. Teachers also serve as role models for 
environmentally friendly behavior and collaborate with parents and the community to support 
environmental activities. Through project-based learning, students not only understand the impact of their 
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actions on the environment but also develop social skills, increase motivation, and build an environmental 
care character. This research provides significant contributions to the literature on environmental education 
and the development of sustainable learning practices at the elementary school level. 

Keywords: Environmental Care Character, Project-Based Learning, Elementary School, Environmental 
Education. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan yang 

cepat dan signifikan, seperti pemanasan 
global, pencairan es, dan penurunan 
kualitas udara, menimbulkan ancaman 
serius bagi kesehatan manusia dan 
keberlanjutan planet. Dampak-dampak 
tersebut tidak hanya dirasakan saat ini 
tetapi juga akan diwariskan kepada 
generasi mendatang, menjadikan 
pendidikan tentang isu-isu lingkungan 
sangat krusial. Dengan memahami 
tantangan lingkungan, generasi muda 
dapat menjadi agen perubahan yang 
proaktif dalam menjaga dan melindungi 
lingkungan mereka. 

Sekolah dasar (SD) memiliki 
peran sentral dalam pembentukan 
karakter peduli lingkungan pada siswa. 
Sebagai institusi pendidikan awal, SD 
tidak hanya memberikan pengetahuan 
akademis, tetapi juga membentuk nilai-
nilai moral dan sosial. Di sini, siswa 
dapat belajar tentang pentingnya 
menjaga lingkungan melalui kegiatan 
yang relevan, seperti proyek daur ulang 
atau penanaman pohon, yang memberi 
mereka pengalaman langsung dan 
mengajarkan mereka tanggung jawab 
individu terhadap keberlanjutan 
lingkungan. 

Dalam konteks ini, guru 
berfungsi sebagai agen perubahan yang 
sangat penting. Mereka tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga 
menjadi model peran yang memberikan 
contoh positif tentang sikap dan perilaku 
peduli lingkungan. Melalui interaksi 

sehari-hari, baik dalam pembelajaran 
formal maupun informal, guru dapat 
membangun kesadaran lingkungan dan 
membimbing siswa untuk memahami 
kompleksitas hubungan antara manusia 
dan alam. 

Namun, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi dalam upaya 
membangun karakter peduli lingkungan 
di SD. Rendahnya kesadaran lingkungan 
di kalangan siswa dan kurangnya 
pengetahuan serta keterampilan guru 
dalam mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan ke dalam kurikulum 
merupakan hambatan signifikan. Selain 
itu, metode pembelajaran proyek yang 
efektif sering kali diterapkan secara tidak 
konsisten, sementara tingkat polusi dan 
limbah yang tinggi di sekitar sekolah 
dapat memengaruhi persepsi siswa 
terhadap lingkungan secara negatif. 
Evaluasi yang tidak teratur terhadap 
program pendidikan lingkungan juga 
dapat menghambat inovasi dan 
perbaikan yang diperlukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada peran guru di SDN Kota 
Kulon VII dalam membentuk karakter 
peduli lingkungan pada siswa melalui 
implementasi pembelajaran proyek. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana guru 
mengintegrasikan aspek lingkungan ke 
dalam kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran, serta strategi yang 
digunakan untuk mendorong partisipasi 
aktif siswa. Selain itu, penelitian ini juga 
akan mengevaluasi dampak dari 
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pembelajaran proyek terhadap sikap, 
pengetahuan, dan perilaku siswa terkait 
lingkungan. 

Diharapkan bahwa penelitian ini 
tidak hanya akan memberikan wawasan 
mendalam tentang peran guru dalam 
pendidikan lingkungan, tetapi juga 
menawarkan solusi untuk mengatasi 
hambatan yang dihadapi. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat 
berkontribusi secara signifikan bagi 
pengembangan pendidikan lingkungan 
di tingkat sekolah dasar, sehingga 
membentuk generasi muda yang lebih 
sadar dan peduli terhadap keberlanjutan 
lingkungan global.  
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, partisipan 
terdiri dari siswa kelas 5 dan 6 serta guru 
di SDN Kota Kulon VII. Siswa dipilih 
secara acak, dengan mempertimbangkan 
latar belakang yang beragam, seperti 
jenis kelamin dan pengalaman dalam 
proyek lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi 
siswa mengenai isu-isu lingkungan dan 
karakter peduli lingkungan yang mereka 
kembangkan. Sementara itu, guru yang 
terlibat memiliki pengalaman dalam 
mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke 
dalam pembelajaran, dengan kriteria 
inklusi seperti pengalaman mengajar 
minimal dua tahun dan keterlibatan 
dalam proyek lingkungan. Rekrutmen 
dilakukan melalui pengumuman di kelas 
dan pertemuan guru untuk menjelaskan 
tujuan penelitian. Dengan melibatkan 
siswa dan guru, penelitian ini bertujuan 
memberikan gambaran menyeluruh 
tentang peran guru dalam membentuk 
karakter peduli lingkungan pada siswa di 
SDN Kota Kulon VII. 

 

Organisasi penelitian 

Organisasi studi ini akan 
dilakukan secara terstruktur, dimulai 
dengan pengembangan instrumen 
penelitian, termasuk kuesioner dan 
panduan wawancara. Rekrutmen 
partisipan akan melibatkan siswa dan 
guru melalui pengumuman di kelas. Data 
akan dikumpulkan dengan metode 
kuantitatif melalui kuesioner untuk 
siswa, dan kualitatif melalui wawancara 
semi-terstruktur dengan guru. Analisis 
data kuantitatif akan dilakukan dengan 
teknik statistik, sementara analisis 
tematik akan diterapkan pada data 
kualitatif. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan dan 
rekomendasi untuk pengembangan 
kurikulum pendidikan lingkungan di 
sekolah dasar serta praktik terbaik bagi 
guru dalam membangun karakter peduli 
lingkungan pada siswa. 

Instrument 

Instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan 
data secara mendalam dan terstruktur. 
Instrumen ini dirancang untuk 
mendukung pendekatan deskriptif, yang 
bertujuan menggambarkan fenomena 
secara rinci dan sistematis berdasarkan 
persepsi dan pengalaman guru serta 
siswa. Berikut penjelasan instrumen 
yang digunakan: 

1. Pedoman Wawancara: Pedoman ini 
berisi daftar pertanyaan terbuka yang 
dirancang untuk mengeksplorasi 
pandangan dan pengalaman guru serta 
siswa mengenai kegiatan dan peran guru 
dalam pembentukan karakter peduli 
lingkungan. Wawancara ini berfokus 
pada bagaimana guru menginspirasi, 
memfasilitasi, dan memotivasi siswa 
melalui proyek-proyek lingkungan 
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seperti daur ulang, penanaman pohon, 
atau kegiatan lain yang relevan. 

2. Lembar Observasi: Lembar ini 
digunakan untuk mencatat secara 
sistematis aktivitas, perilaku, serta 
interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa selama pelaksanaan kegiatan 
proyek lingkungan. Observasi dilakukan 
secara langsung di kelas atau lingkungan 
sekolah untuk menangkap praktik nyata 
yang dilakukan guru dalam 
membimbing dan memotivasi siswa 
dalam proyek-proyek terkait lingkungan. 

3. Analisis Dokumen: Dokumen yang 
dianalisis bisa berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
catatan kegiatan proyek, laporan siswa, 
atau dokumentasi foto dan video selama 
pelaksanaan proyek lingkungan. 
Analisis dokumen ini berguna untuk 
menelusuri dan memperkuat data 
mengenai pendekatan yang diterapkan 
guru, serta keterlibatan siswa dalam 
kegiatan yang mendukung karakter 
peduli lingkungan. 

Instrumen-instrumen ini 
dikombinasikan untuk memberikan 
gambaran mendalam tentang cara guru 
membangun karakter peduli lingkungan 
pada siswa. Melalui pengumpulan data 
yang menggunakan instrumen tersebut, 
peneliti dapat memeriksa pola-pola 
perilaku, sikap, dan pemahaman yang 
berkembang pada siswa serta metode 
dan strategi guru yang efektif dalam 
pembelajaran berbasis proyek 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskusi ini akan menyajikan 
hasil inti penelitian mengenai peran guru 
dalam membangun karakter peduli 
lingkungan pada siswa sekolah dasar 
melalui pembelajaran proyek. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran proyek efektif 

dalam meningkatkan kesadaran 
lingkungan dan keterlibatan siswa. 
Siswa yang terlibat dalam proyek 
lingkungan seperti daur ulang dan 
penanaman pohon melaporkan 
peningkatan pemahaman tentang 
pentingnya pelestarian lingkungan dan 
tanggung jawab sosial mereka. 

Dalam membandingkan hasil ini 
dengan kajian relevan, penelitian oleh 
Seran et al. (2024) menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan keterampilan sosial 
dan kolaboratif siswa. Hal ini sejalan 
dengan temuan kami yang menyoroti 
peran aktif siswa dalam proyek 
lingkungan, yang memperkuat nilai-nilai 
keberlanjutan. Selain itu, penelitian oleh 
Hada & Erna (2024) menunjukkan 
pentingnya peran guru sebagai fasilitator 
dalam mengintegrasikan isu lingkungan 
ke dalam kurikulum. Temuan kami 
sejalan dengan studi tersebut, yang 
menekankan bahwa guru yang berperan 
aktif dalam mengimplementasikan 
pembelajaran proyek dapat 
memengaruhi sikap dan perilaku siswa. 

Namun, meskipun hasil 
penelitian kami konsisten dengan 
penelitian sebelumnya, terdapat 
tantangan yang dihadapi guru, seperti 
kurangnya pelatihan dan sumber daya. 
Hal ini selaras dengan penelitian oleh 
Oktaviani & Supriyadi (2024), yang 
menunjukkan bahwa kurangnya 
dukungan terhadap guru dapat 
menghambat efektivitas pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
memperkuat argumen bahwa untuk 
membangun karakter peduli lingkungan 
pada siswa, diperlukan kolaborasi yang 
kuat antara guru, orang tua, dan 
komunitas. 



JIPDA: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar  ISSN XXXX-XXX (Print)     
Volume 0, No. 0, 20xx, 00-00  ISSN XXXX-XXXX (Online) 
 
DOI: XXXXXXXXXXXXX 
 

Secara keseluruhan, penelitian 
ini menempatkan diri di tengah kancah 
penelitian terkini dengan memberikan 
bukti empiris tentang pentingnya 
pembelajaran proyek dalam pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar. Ini juga 
menunjukkan perlunya strategi yang 
lebih efektif untuk mendukung guru 
dalam menerapkan pendekatan ini, 
sehingga menciptakan generasi muda 
yang lebih peduli terhadap lingkungan 
dan siap menjadi agen perubahan. 

Peran guru dalam membentuk 
karakter peduli lingkungan pada siswa 
sekolah dasar sangat krusial dan 
multifaset. Selain berfungsi sebagai 
pengajar, guru juga berperan sebagai 
pembimbing, motivator, dan fasilitator 
yang menciptakan pengalaman belajar 
praktis melalui kegiatan berbasis proyek, 
seperti daur ulang, penanaman pohon, 
dan kampanye pengurangan sampah. 
Kegiatan ini membantu siswa 
memahami dampak tindakan mereka 
terhadap lingkungan serta membangun 
kesadaran dan tanggung jawab sosial. 
Dengan keterlibatan aktif dalam proyek-
proyek tersebut, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoritis tetapi 
juga pengalaman langsung yang 
menghubungkan mereka dengan isu-isu 
lingkungan yang relevan.  

Tabel 1 Dampak Pembelajaran proyek 
pada siswa 

Aspek Dampak Deskripsi Dampak 

Pemahaman 
Lingkungan 

Siswa memperoleh 
pengetahuan 
mendalam tentang 
isu-isu lingkungan 
melalui keterlibatan 
langsung dalam 
proyek, seperti daur 

Aspek Dampak Deskripsi Dampak 

ulang dan 
penanaman pohon. 

Keterlibatan 
Aktif 

Kegiatan proyek 
mendorong siswa 
untuk terlibat secara 
aktif, meningkatkan 
rasa tanggung jawab 
terhadap lingkungan 
dan masyarakat. 

Pengembangan 
Keterampilan 

Melalui proyek, 
siswa 
mengembangkan 
keterampilan praktis 
seperti pengelolaan 
sampah, kerjasama 
dalam kelompok, 
dan komunikasi 
efektif. 

Kesadaran dan 
Tanggung 
Jawab 

Siswa belajar 
mengenai dampak 
tindakan mereka 
terhadap lingkungan 
dan masyarakat, 
serta mengadopsi 
kebiasaan ramah 
lingkungan. 

Penguatan Nilai 
Sosial 

Kolaborasi dengan 
komunitas dan orang 
tua dalam proyek 
menguatkan rasa 
tanggung jawab 
sosial dan 
memperluas dampak 
pendidikan 
lingkungan. 

Motivasi dan 
Partisipasi 

Keterlibatan 
langsung dan hasil 
nyata dari proyek 
meningkatkan 
motivasi siswa untuk 
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Aspek Dampak Deskripsi Dampak 

berpartisipasi dalam 
kegiatan pelestarian 
lingkungan. 

Keterhubungan 
Emosional 

Proyek menciptakan 
keterhubungan 
emosional dengan 
isu lingkungan, 
membantu siswa 
memahami 
pentingnya 
kontribusi mereka 
dalam konteks yang 
lebih luas. 

Integrasi Teori 
dan Praktik 

Pembelajaran 
berbasis proyek 
menghubungkan 
teori lingkungan 
dengan praktik 
nyata, menjadikan 
pembelajaran lebih 
relevan dan aplikatif. 

Pembangunan 
Karakter 

Proyek membantu 
membentuk karakter 
siswa menjadi 
individu yang peduli 
lingkungan, 
bertanggung jawab, 
dan proaktif dalam 
menjaga 
keberlanjutan. 

Peningkatan 
Keterampilan 
Sosial 

Siswa belajar untuk 
bekerja dalam 
kelompok, 
berkomunikasi 
secara efektif, dan 
berkolaborasi 
dengan orang lain, 
memperkuat 
keterampilan sosial 
mereka. 

 

Implementasi pembelajaran 
proyek juga memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk berkolaborasi dengan 
teman sekelas dan anggota komunitas, 
sehingga mereka dapat mengembangkan 
keterampilan sosial yang penting. Selain 
itu, melalui refleksi dan umpan balik, 
siswa belajar untuk mengevaluasi 
dampak dari tindakan mereka dan 
menerapkan kebiasaan ramah 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dampak positif dari pendekatan ini 
terlihat dalam peningkatan pemahaman 
siswa mengenai isu-isu lingkungan dan 
kemampuan mereka untuk berkontribusi 
sebagai agen perubahan di masyarakat. 
Dengan demikian, pendekatan ini tidak 
hanya efektif dalam menginternalisasi 
sikap peduli lingkungan tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk berperan 
aktif dalam upaya pelestarian 
lingkungan di masa depan.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari pembahasan ini 
menekankan pentingnya peran guru 
dalam membentuk karakter peduli 
lingkungan pada siswa sekolah dasar. 
Selain sebagai pengajar, guru berfungsi 
sebagai pembimbing, motivator, dan 
fasilitator yang mengajarkan 
pengetahuan lingkungan dengan cara 
yang menarik melalui kegiatan berbasis 
proyek, seperti daur ulang dan 
penanaman pohon. Kegiatan ini 
meningkatkan pemahaman siswa tentang 
dampak tindakan mereka, membangun 
kesadaran dan tanggung jawab sosial, 
serta mengembangkan keterampilan 
sosial. Guru juga berperan sebagai 
teladan dalam perilaku ramah 
lingkungan dan membangun kemitraan 
dengan orang tua serta komunitas. 
Dengan demikian, implementasi 
pembelajaran proyek menciptakan 
pengalaman belajar yang menyeluruh, 
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mendorong siswa menjadi agen 
perubahan yang peduli dan bertanggung 
jawab terhadap pelestarian lingkungan. 
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